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Abstract 

 

Human Resource Management (MSD) Guidance and Counseling in Formal Education Units in 

Banjarmasin City. Research Proposal of the Islamic University of Borneo Muhammad Arsyad Al 

Banjari Banjarmasin. 

Husnul Madihah 1 Jarkawi 2 

Islamic University of Borneo MAB, Banjarmasin 

Madihah.alkareem@gmail.com 

The focus of the research is Human Resource Management in the field of guidance and counseling 

in formal education units by studying in depth about human resource planning, recruitment, career 

development of guidance and counseling teachers. Furthermore, it is more focused on obstacles 

and supports in the management of human resources, both for the leadership of the education unit 

and even more so for guidance and counseling teachers. Research Objectives: 1) Describe the 

management of Human Resources in the field of guidance and counseling in formal education 

units, 2) Clarify the description of Human Resource planning, recruitment, career development in 

the field of guidance and counseling in formal education units, 3) Sharpen an in-depth picture of 

obstacles in management of Human Resources in the field of guidance and counseling in formal 

education, 4) Sharpen the description of supporting factors in the management of Human 

Resources in the field of guidance and counseling in formal education. Method: This type of 

research is descriptive qualitative, namely to obtain information about human resource 

management in the field of guidance and counseling in formal education units in Banjarmasin 

City. Data Reduction Analysis: Data display Conclusion. Research Results (1). There is no 

preparatory stage (2) There has never been a data collection on BK teachers (3) There has not 

been a set of BK teacher positions that are not too urgent (4) There is no planning or program 

development that helps in meeting the needs and duties of BK teachers. (5) There has never been 

an implementation or implementation of the planning for the needs of BK teachers. Outcome 

Targets: 1) Published Articles, 2) Reference Books with ISBN 

Keywords: Management, Human Resources, Formal Education Units, Guidance and Counseling 

Teachers 

PENDAHULUAN 

Manajemen sumber daya manusia merupakan permasalahan yang penting dalam 

pelaksanaan pelayanan bimbingan dan konseling pada lembaga pendidikan formal, karena 

permasalahan yang dihadapi bukan saja masalah sarana prasarana, metode, tehnik, dan media 

layanan, tetapi permasalahan sumber daya manusia sebagai tenaga professional yang menjalankan 

pengelolaan pelayanan bimbingan dan konseling dalam rangka mengoptimalkan perkembangan 

peserta didik agar perkembangan peserta didik sesuai dengan tingkat perkembangnya. Sumber 

daya Manusia (SDM) merupakan aset penting dalam sebuah perusahaan sehingga hal ini perlu 

dirancang secara efektif. (P. Siagian: 1994). 
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Manajemen sumber daya manusia dalam pengelolaan pelayanan bimbingan dan konseling 

adalah suatu pengembangan sumber daya manusia yang berfungsi melakukan perencanaan sumber 

daya manusia, penerapan, perekrutan, pelatihan, pengembangan karir tenaga pelayanan bimbingan 

dan konseling atau guru bimbingan dan konseling serta melakukan inisiatif terhadap 

pengembangan organisasi belajar pada sebuah satuan pendidikan. Diungkapkan Cascio (2003) 

bahwa “ Setiap manajer yang bertanggung jawab terhadap sumber daya manusia harus 

memperhatikan hal-hal seperti pengangkatan staf, mempertahankan karyawan, pengembangan 

karyawan, menjaga ketaatan dan ketertiban karyawan, serta meningkatkan kemampuan 

perusahaan”. 

Dalam menjalankan kegiatan pelayanan bimbingan dan konseling pada satuan pendidikan, 

dibutuhkan sumber daya manusia yang berkompeten di bidang pelayanan bimbngan dan 

konseling. Agar kegiatan pelayanan bimbingan dan konseling berjalan efektif dan efisien serta 

produktif sehingga tujuan atau target sasaran untuk mengembangkan potensi peserta didik secara 

optimal maka diperlukan manajemen sumber daya manusia dalam pelayanan bimbingan dan 

konseling. Menurut Ulrich dan Lake (1990) sistem manajemen sumber daya manusia dapat 

menjadi sumber kapabilitas lembaga yang memungkinkan perusahaan untuk terus belajar 

memperagakan peluang baru. 

Pada prinsipnya tidak ada satuan pendidikan yang tidak membutuhkan  manajemen sumber 

daya manusia yang bisa dikenal dengan istilah Human Resource (HR). Pada bidang Human 

Resource yang bertanggung jawab dalam mengurus berbagai kebutuhan satuan pendidikan 

berkaitan dengan sumber daya manusia (SDM) yang  termasuk di dalamnya ada Manajemen 

Sumber Daya Manusia (MSDM) sehingga semua kegiatan pelayanan bimbingan dan konseling 

dapat berjalan lebih efektif, efisien, produktif dan kriatif. 

Tantangan permasalahan sumber daya manusia dalam pelayanan bimbingan dan konseling 

dapat  terlihat pada satuan pendidikan yakni masih adanya sumber daya manusia yang bukan dari 

orang yang berkompeten di bidang pelayanan bimbingan dan konseling, rekrutmen sumber daya 

manusia tidak optimal seleksinya bahkan yang direkrut bukan ahli pada bidang pelayanan 

bimbingan dan konseling, pengembangan karir sumber daya manusia juga belum optimal terlihat 

anggaran  satuan pendidikan yang dibuat dalam rencana kegiatan, belum optimalnya, dan juga 

untuk pelatihan sumber daya manusia dalam meningkatkan kompetensinya juga belum optimal 
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Mengkaji pengelolaan sumberdaya manusia dalam pelayanan bimbingan dan konseling pada 

satuan pendidikan perlu dikaji melalui suatu penelitian, agar pelayanan bimbingan dan konseling 

pada satuan pendidikan dapat dilihat secara riil dilapangan. Bagaimana manajemen sumber daya 

manusia pada satuan pendidikan formal dan Apakah manajemen sumber daya manusia berjalan 

efektif, efisien, produktif serta kreatif, baik pada aspek perencanaan sumber daya manusia, 

rekrutmen, dan pengembangan karir pada satuan pendidikan formal 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif  yaitu penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian secara holistik, dan dengan 

cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 

dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah (Moleong, 2007:6). 

Jenis penelitian deskriptif kualitatif yang digunakan pada penelitian ini dimaksudkan untuk 

memperoleh informasi mengenai manajemen sumber daya manusia bidang bimbingan dan 

konseling pada satuan pendidikan formal Madrasah aliyah di Kota Banjarmasin secara mendalam 

dan komprehensif. Selain itu, dengan pendekatan kualitatif diharapkan dapat diungkapkan situasi 

dan permasalahan yang dihadapi dalam pengelolaan dan perencanaan sumberdaya manusia, 

rekrutmen, pengembangan karir guru bimbingan dan konseling serta kendala dan pendukung 

dalam pengelolaan sumber daya manusia baik bagi pimpinan satuan pendidikan dan guru 

bimbingan dan konseling. 

Subjek penelitian merupakan sumber data yang dimintai informasinya sesuai dengan 

masalah penelitian. Adapun yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana 

data diperoleh (Suharsimi Arikunto, 2002:107). Untuk mendapat data yang tepat maka perlu 

ditentukan informan yang memiliki kompetensi dan sesuai dengan kebutuhan data (purposive).  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengelolaan sumber daya manusia bidang 

bimbingan dan konseling pada satuan pendidikan formal, memperjelas gambaran perencanaan 

sumberdaya manusia, rekrutmen, pengembangan karir bidang bimbingan dan konseling pada 

satuan pendidikan formal, mempertajam gambaran secara mendalam tentang kendala dalam 

pengelolaan sumber daya manusia bidang bimbingan dan konseling pada pendidikan formal. 

mempertajam gambaran secara faktor pendukung dalam pengelolaan sumber daya manusia bidang 

bimbingan dan konseling pada pendidikan formal 
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Subjek penelitian atau seseorang yang memberikan informasi terkait judul penelitian adalah 

Kepala sekolah, Ketua MGBK, Guru bimbingan dan konseling pada satuan pendidikan formal. 

Kehadiran peneliti dilakukan dengan cara terjun langsung ke lokasi agar diperoleh informasi yang 

lengkap untuk mengungkap makna, peneliti mengkaji kembali data-data yang telah diperoleh baik 

lewat pengamatan, dokumen, dan wawancara untuk menetapkan apakah suatu data yang diperoleh 

masih bersifat umum atau sudah cukup mendalam dan sudah mencukupi atau masih perlu 

ditambah lagi. 

Penelitian ini memusatkan perhatian pada manajemen Sumber Daya Manusia  (Studi Kasus 

satuan pendidikan formal). Sumber datanya digali  dari fungsi manajemen sumber daya manusia 

dengan sumber data yaitu : Kepala sekolah, Ketua MGBK Guru bimbigan dan Konseling satuan 

pendidikan formal” 

Penelitian kualitatif mengungkap kebenaran yang objektif. Karena itu keabsahan data dalam 

sebuah penelitian kualitatif sangat penting. Melalui keabsahan data kredibilitas (kepercayaan) 

penelitian kualitatif dapat tercapai. Dalam penelitian ini untuk mendapatkan keabsahan data 

dilakukan dengan triangulasi. Adapun triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

pembanding terhadap data itu (Moleong, 2007:330). 

Dalam memenuhi keabsahan data penelitian ini dilakukan triangulasi dengan sumber. 

Menurut Patton, triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat 

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian 

kualitatif (Moleong, 2007:29). Triangulasi dengan sumber yang dilaksanakan pada penelitian ini 

yaitu membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang berkaitan. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan langkah-

langkah seperti yang dikemukakan oleh Burhan Bungin (2003:70), yaitu sebagai berikut: 

1. Pengumpulan Data (Data Collection) 

Pengumpulan data merupakan bagian integral dari kegiatan analisis data. Kegiatan 

pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan wawancara dan studi 

dokumentasi. 

2. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data, diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan 

dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi 
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dilakukan sejak pengumpulan data dimulai dengan membuat ringkasan, mengkode, menelusuri 

tema, membuat gugus-gugus, menulis memo dan sebagainya dengan maksud menyisihkan 

data/informasi yang tidak relevan. 

3. Display Data 

Display data adalah pendeskripsian sekumpulan informasi tersusun yang memberikan 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data kualitatif 

disajikan dalam bentuk teks naratif. Penyajiannya juga dapat berbentuk matrik, diagram, tabel dan 

bagan. 

4. Verifikasi dan Penegasan Kesimpulan (Conclution Drawing and Verification)  

Merupakan kegiatan akhir dari analisis data. Penarikan kesimpulan berupa kegiatan 

interpretasi, yaitu menemukan makna data yang telah disajikan. Antara display data dan penarikan 

kesimpulan terdapat aktivitas analisis data yang ada. Dalam pengertian ini analisis data kualitatif 

merupakan upaya berlanjut, berulang dan terus-menerus. Masalah reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan/ verifikasi menjadi gambaran keberhasilan secara berurutan sebagai 

rangkaian kegiatan analisis yang terkait. Selanjutnya data yang telah dianalisis, dijelaskan dan 

dimaknai dalam bentuk kata-kata untuk mendiskripsikan fakta yang ada di lapangan, pemaknaan 

atau untuk menjawab pertanyaan penelitian yang kemudian diambil intisarinya saja. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL  

1. Pengelolaan Sumber Daya Manusia Bidang bimbingan dan konseling pada satuan 

pendidikan formal  

Proses manajemen sumber daya bidang bimbingan dan konseling pada satuan pendidikan 

formal di Madrasah Aliyah belum berjalan sebagaimana mestinya, seperti ada beberapa tahapan 

yang harus dilalui sebagai berikut: 

a. Tahap persiapan. 

Belum adanya persiapan kegiatan berupa evaluasi atau analisis 

kekurangan, kebutuhan, dan keadaan guru BK yang ada di 5 (lima) Madrasah Aliyah yang 

melibatkan kepala Madrasah dan wakil kepala Madrasah bidang kurikulum kesesuaian kebutuhan 

guru BK di Madrasah tersebut. 

b. Tahap pendataan, 
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Belum pernah dilakukan pendataan guru BK, mendata dan menganalisis kebutuhan lain 

seperti kualifikasi guru BK yang dibutuhkan, fasilitas, dan biaya.  

c. Tahap penetapan kebutuhan tenaga Guru BK 

Pada tahap ini belum ada ditetapkan posisi guru BK tidak terlalu mendesak dan vital 

sementara pada tahap ini dapat mengambil alternatif untuk memberdayakan guru BK  

d. Tahap manajemen program. 

Pada tahap ini belum ada dilakukan perencanaan atau pembuatan program yang membantu 

dalam pemenuhan kebutuhan dan tugas guru BK seperti pengadaan guru BK baru dan program 

internal madrasah serta pembinaan  

e. Tahap implementasi manajemen tenaga Guru BK 

Pada tahap ini belum pernah dilakukan implementasi atau pelaksanaan terhadap perencanaan 

kebutuhan guru BK.  

2. Kendala dalam pengelolaan sumber daya manusia bidang bimbingan dan konseling pada 

pendidikan formal 

a. Faktor Internal 

Masih lemahnya perencanaan tahap persiapan kegiatan berupa evaluasi atau analisis 

kekurangan, kebutuhan, dan keadaan guru BK yang ada di 5 (lima) Madrasah Aliyah yang 

melibatkan kepala Madrasah dan wakil kepala Madrasah bidang kurikulum kesesuaian kebutuhan 

guru BK di Madrasah tersebut dan lemahnya tahap pendataan guru BK untuk menganalisis 

kebutuhan lain seperti kualifikasi guru BK yang dibutuhkan, fasilitas, dan biaya dan juga tidak 

dilakukan tahap penetapan kebutuhan tenaga Guru BK karena dianggap tidak terlalu mendesak 

dan vital sementara pada tahap ini dapat mengambil alternatif untuk memberdayakan guru BK. 

Kemudian tahap manajemen program. belum ada dilakukan perencanaan atau pembuatan program 

yang membantu dalam pemenuhan kebutuhan dan tugas guru BK seperti pengadaan guru BK baru 

dan program internal madrasah serta pembinaan.  

Demikian juga masih lemahnya tahap implementasi manajemen tenaga Guru BK terhadap 

perencanaan kebutuhan guru BK, seperti Pihak madrasah tidak ada meminta pogram kerja ke BK, 

jadi tidak ada program  kerja yang terjadwal khusus, RPL ada akan tetapi tidak dijadwalkan khusus 

karena bk tidak ada jam masuk kelas, BK mempunyai program semester dan tahunan disesuaikan 

dengan situasi yang ada, pembiinaan layanan dan bimbingan kepada peserta didik tiap rombongan 

belajar (Rombel), pembuatan dilakukan di awal ajaran disesuaikan dengan situasi yang ada, semua 
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program dilakukan diawal ajaran atau semester tetapitidak sepenuhnya terlaksana, kelancaran 

program BK tidak bisa dilihat atau diukur secara pasti dimana disesuaikan dengan kondisi yang 

ada. Mengenai efektifitas pelaksanaan program pembelajaran  bk  semesteran dan tahunan dapat 

dilihat melalui kurangnya permasalahan yang timbul selama proses berjalan 

b. Faktor Eksternal. 

Kendala dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di 5 (lima) Madrasah Aliyah 

se-kota Banjarmasin aktor penyebabnya adalah satu faktor yang muncul yaitu lemahnya 

kompetensi profesional yang dimiliki Guru BK di Kota Banjarmasin. Selain itu, dampak pandemi 

covid-19 juga menjadi catatan penting bagi pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling 

terhadap siswa di Madrasah Aliyah saat ini. Pandemi ini mengakibatkan pemberian pelayanan 

diberikan dengan format jarak jauh yang belum lazim dilakukan guru BK di Madrasah Aliyah.  

Adapun kebutuhan/masalah yang dapat dipetakan dalam hal ini, antara lain: 

1). Masih terdapat guru BK dengan kompetensi profesional yang lemah di MGBK Kota 

Banjarmasin. 

2). Lemahnya pemahaman dan pengaplikasian PTBK di sekolah oleh guru BK di MGBK Kota 

Banjarmasin. 

3). Kurangnya penguasaan teknik-teknik konseling oleh guru BK di MGBK Kota Banjarmasin. 

Berbagai permasalahan MGBK Kota Banjarmasin, tentu menjadi perhatian sehingga 

pengelolaan sumber daya manusia bidang bimbingan dan konseling pada pendidikan formal dapat 

menjadi upaya bantuan bagi Guru BK di Kota Banjarmasin. 

3. Faktor Pendukung dalam Pengelolaan Sumber Daya Manusia Bidang Bimbingan dan 

Konseling pada Pendidikan Formal 

Faktor pendukung dalam pengelolaan sumber daya manusia bidang bimbingan dan 

konseling pada pendidikan formal di 5 (lima) Madrasah Aliyah adalah sebagai berikut: 

a. Faktor Internal 

Faktor internal pendukung dalam pengeloaan sumber daya manusia bidang bimbingan pada 

pedidikam formal, diantaranya 

1). Memiliki visi dan misi untuk pengembangkan kompetensi guru BK 

2). Keadaan sarana dan prasarana ruang BK lumayan bagus dan layak digunakan 
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3). Memiliki jumlah dan kualifikasi akademik sebanyak 100 % tenaga Guru BK dan memiliki 

kualifikasi pendidikan S1; sebanyak 5 % tenaga kependidikan memiliki kualifikasi pendidikan 

S2 (bukan pendidikan profesi BK) 

b. Faktor Ekternal 

Faktor eksternal pendukung dalam pengeloaan sumber daya manusia bidang bimbingan pada 

pedidikam formal bahwa Madrasah Aliyah di 5 (lima) se-kota Banjarmasin dalam upaya 

pengembangan SDM hendaknya berdasarkan kepada prinsip peningkatan kualitas dan 

kemampuan kerja; kompetensi secara konseptual dan tehnikal. Baik pengembangan SDM secara 

formal dan secara informal. Pertama, pengembangan SDM secara formal yaitu SDM yang 

ditugaskan oleh lembaga untuk mengikuti pendidikan atau latihan, baik yang dilaksanakan oleh 

lembaga tersebut maupun lembaga diklat. Pengembangan SDM secara formal dilakukan karena 

tuntutan tugas saat ini maupun masa yang akan datang. 

Pengembangan SDM secara informal yaitu pengembangan kualitas SDM secara individual 

berdasarkan kesadaran dan keinginan sendiri untuk 

meningkatkan kualitas diri sehubungan dengan tugasnya. Banyak 

cara yang dapat dilakukan SDM untuk meningkatkan kemampuannya, namun jenis pengembangan 

ini memerlukan motivasi intrinsik yang kuat dan kemampuan mengakses sumbersumber informasi 

sebagai sumber belajar.  

Kemampuan manajemen pimpinan harus mampu mengkoordinasikan dan menghubungkan 

sumber-sumber yang ada sebagai bagian yang saling mendukung dalam upaya peningkatan mutu 

guru BK di Madrasah Aliyah se-Kota Banjarmasin. Akan tetapi dalam penelitian ini tidak 

menelisik sejauh mana kemampuan manajemen pimpinan dalam mengatur sumber-sumber daya 

yang ada untuk meningkatkan mutu guru BK di Mandrsah Aliyah secara spesifik. Manajemen 

pengelolaan kelembagaan hubungannya dengan rekruitmen, penempatan, pendidikan, pelatihan 

dan pembinaan serta pemberdayaan guru dalam upaya peningkatan mutu guru di Madrasah Aliyah. 

Sebagaimana bahasan dalam pokok permasalahan dalam penelitian ini. 

 

 

PEMBAHASAN 

1. Pengelolaan Sumber Daya Manusia Bidang bimbingan dan konseling pada satuan 

pendidikan formal . 
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Dubrin, A.J mengatakan bahwa landasan manajemen dalam pemanfaatan sumberdaya secara 

optimal sebagaimana diisyaratkan dalam manajemen sesungguhnya menghendaki adanya suatu 

kompetensi yang optimal pula pada seorang manejer untuk mengelola sumber daya baik hal 

tersebut sesuai dengan teori  bahwa dalam dalam pemanfaatan sumber daya meliputi: sumber daya 

manusia (human resources), keuangan (financial resources), barang dan bangunan (phsycal 

resources) dan data (informational resources).  

Berdasarkan pendapat Dubrin, AJ menunjukkan bahwa pengelolaan sumber daya manusia 

bidang bimbingan dan konseling pada satuan pendidikan formal belum maksimal, hal ini 

dibuktikan bahwa program semesteran dan tahunan di 5 (lima) Madrasah Aliyah di Kota 

Banjarrmasin belum terprogram dengan baik, tidak ada program kerja terjadwal khusus karena 

prosedur dalam pelaksanaan program bk  disesuaikan dengan kondisi Madrasah, Pelaksanaan 

kegiatan program sesuai visi misi dan SOP pada Madrasah Aliyah.serta latar belakang pendidikan 

Guru BK, namun semua itu belum cukup untuk pengelolaan sumber daya manusia bidang 

bimbingan dan konseling pada satuan pendidikan formal. 

Menurut Robbins dan Mary Coulter, bahwa pegelolaan manajemen sumber daya manusia 

meliputi:  

a. Perencanaan merupakan sebuah proses perdana ketika hendak melakukan pekerjaan baik dalam 

bentuk pemikiran maupun kerangka kerja agar tujuan yang hendak dicapai mendapatkan hasil 

yang optimal.  

b. Koordinasi (organizing), memastikan bahwa tugas-tugas yang telah diberikan terlaksana 

dengan baik sesuai dengan struktur organisasi dalam hubungannya mencapai tujuan organisasi 

dan mengurangi tingkat kesalahan yang terjadi dalam melaksanakan koordinasi kerja. 

Koordinasi dilakukan dengan cara menentukan tugas apa yang harus dikerjakan, siapa yang 

harus mengerjakannya, bagaimana tugas-tugas tersebut dikelompokkan, siapa yang 

bertanggung jawab atas tugas tersebut, pada tingkatan mana keputusan harus diambil.  

c. Kepemimpinan (Leading)  merupakan fungsi manajemen leading berbicara tentang pentingnya 

interpersonal skill yang dimiliki oleh seorang manajer karena dalam fungsi manajemen yang 

satu ini berfungsi untuk menghubungkan sesuatu hal dengan hal-hal lain, sehingga pekerjaan 

mereka menghasilkan sebuah pencapaian yang jelas dan terkait dengan pencapaian tujuan 

organisasi agar terarah. Sedang menurut Dubrin, A.J (2005:3), mengungkapkan bahwa 

kepemimpinan merupakan pengarahan (directing)  adalah suatu tindakan untuk mengusahakan 
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agar semua anggota kelompok berusaha untuk mencapai sasaran sesuai dengan perencanaan 

manajerial dan usaha. 

d. Pengendalian (Controlling). 

Melakukan pengawasan terhadap proses bekerja dan membuat perubahan yang 

dibutuhkan, secara singkat fungsi control dapat diartikan sebagai evaluasi. Pengawasan 

dilakukan seiring dengan proses, sejak awal sampai akhir. Oleh karena itu pengawasan juga 

meliputi monitoring dan evaluasi. Kegiatan ini sangat erat kaitannya dengan perencanaan, 

karena melalui pengawasan efektivitas manajemen dapat diukur. Kegiatan pengawasan 

merupakan upaya melakukan evaluasi berdasarkan standar pengawasan yang ketat dan 

mengupayakan tindak lanjut secara tepat demi perbaikan organisasi di masa mendatang.  

Berdasarkan petunjuk pendapat ahli tersebut bahwa proses manajemen sumber daya 

bidang bimbingan dan konseling pada satuan pendidikan formal di Madrasah Aliyah belum 

berjalan sebagaimana mestinya, dibuktikan bahwa belum adanya persiapan kegiatan berupa 

evaluasi atau analisis kekurangan, kebutuhan, dan keadaan guru BK yang ada di 5 (lima) 

Madrasah Aliyah yang melibatkan kepala Madrasah dan wakil kepala Madrasah bidang 

kurikulum kesesuaian kebutuhan guru BK di Madrasah tersebut, belum pernah dilakukan 

pendataan guru BK, mendata dan menganalisis kebutuhan lain seperti kualifikasi guru BK yang 

dibutuhkan, fasilitas, dan biaya, belum ada ditetapkan posisi guru BK karena tidak terlalu 

mendesak dan vital sementara pada tahap ini dapat mengambil alternatif untuk memberdayakan 

guru BK, belum ada dilakukan perencanaan atau pembuatan program yang membantu dalam 

pemenuhan kebutuhan dan tugas guru BK seperti pengadaan guru BK baru dan program internal 

madrasah serta pembinaan, belum pernah dilakukan implementasi atau pelaksanaan terhadap 

perencanaan kebutuhan guru BK  

2. Kendala dalam pengelolaan sumber daya manusia bidang bimbingan dan konseling pada 

pendidikan formal 

H. J. Burbach dan L.E Decker (dalam Nurichsan, 2005: 28) mengungkapkan bahwa “ 

Perencanaan adalah suatu proses yang kontinu untuk mengantisipasi dan menyiapkan berbagai 

kemungkinan atau usaha untuk menentukan dan mengontrol kemungkinan-kemungkinan yang 

akan terjadi. Namun dalam hal ini masih lemahnya perencanaan tahap persiapan kegiatan berupa 

evaluasi atau analisis kekurangan, kebutuhan, dan keadaan guru BK yang ada di 5 (lima) Madrasah 

Aliyah yang melibatkan kepala Madrasah dan wakil kepala Madrasah bidang kurikulum kesesuaian 
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kebutuhan guru BK di Madrasah tersebut dan lemahnya tahap pendataan guru BK untuk 

menganalisis kebutuhan lain seperti kualifikasi guru BK yang dibutuhkan, fasilitas, dan biaya dan 

juga tidak dilakukan tahap penetapan kebutuhan tenaga Guru BK karena dianggap tidak terlalu 

mendesak dan vital sementara pada tahap ini dapat mengambil alternatif untuk memberdayakan 

guru BK.  

Sedangkan Sugiyo (2011: 30) menyatakan kegiatan perencanaan terdiri dari: 

(a). analisis kebutuhan, (b) penentuan tujuan organisasi, (c) analisis kondisi dan situasi organisasi, 

(d) penentuan jenis kegiatan yang akan dilakukan, (e) penentuan teknik dan strategi kegiatan, (f) 

penentuan personel yang melaksanakan, (g) perkiraan biaya dan fasilitas yang digunakan, (h) 

mengantisipasi kemungkinan hambatan dalam pelaksanaan, dan (i) waktu dan tempat kegiatan. 

Mengacu pada pendapat ahli tersebut kendala yang dihadapi pada tahap manajemen program 

membuktikan bahwa belum ada dilakukan perencanaan atau pembuatan program yang membantu 

dalam pemenuhan kebutuhan dan tugas guru BK seperti pengadaan guru BK baru dan program 

internal madrasah serta pembinaan. Demikian juga masih lemahnya tahap implementasi 

manajemen tenaga Guru BK terhadap perencanaan kebutuhan guru BK, seperti Pihak madrasah 

tidak ada meminta pogram kerja ke BK, jadi tidak ada program  kerja yang terjadwal khusus, RPL 

ada akan tetapi tidak dijadwalkan khusus karena bk tidak ada jam masuk kelas, BK mempunyai 

program semester dan tahunan disesuaikan dengan situasi yang ada, pembiinaan layanan dan 

bimbingan kepada peserta didik tiap rombongan belajar (Rombel), pembuatan dilakukan di awal 

ajaran disesuaikan dengan situasi yang ada, semua program dilakukan diawal ajaran atau semester 

tetapitidak sepenuhnya terlaksana, kelancaran program BK tidak bisa dilihat atau diukur secara 

pasti dimana disesuaikan dengan kondisi yang ada. Mengenai efektifitas pelaksanaan program 

pembelajaran  bk  semesteran dan tahunan dapat dilihat melalui kurangnya permasalahan yang 

timbul selama proses berjalan 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pentingnya kegiatan perencanaan untuk menetapkan 

tujuan atau hasil yang ingin dicapai, menetapkan jenis, strategi, dan teknik kegiatan MGBK, 

menentukan jadwal kegiatan MGBK, menentukan anggaran dana dan fasilitas. 

3. Faktor Pendukung dalam Pengelolaan Sumber Daya Manusia Bidang Bimbingan dan 

Konseling pada Pendidikan Formal 

Pentingnya mempunyai kualifikasi pendidikan yang memiliki kekhususan pada bidang 

bimbingan dan konseling perlu adanya wadah untuk mewujudkan itu, seperti yang diungkapkan 
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oleh Getzel-Guba dalam Cepi Triatna (2015: 28), organisasi memiliki karakteristik dan fungsi 

penting yang sama, yaitu sebagai berikut: institutions have purpose (organisasi memiliki tujuan); 

institution are structural (organisasi memiliki/harus terstruktur); Institutions are normative 

(organisasi memiliki aturan); institutions are saction bearing (organisasi memiliki sanksi tegas). 

Sedangkan menurut Wursanto (2005: 42), dalam arti dinamis organisasi dalam berarti memandang 

organisasi itu dari segi isinya, yaitu sekelompok orang yang melakukan kerja sama untuk mencapai 

tujuan bersama. Sedangkan organisasi sebagai sitem kerjasama, adalah suatu system mengenai 

pekerjaan-pekerjaan yang dirumuskan dengan baik, dan masing-masing pekerjaan itu mengandung 

wewenang, tugas dan tanggungjawab tertentu yang memungkinkan orang-orang dari suatu 

organisasi dapat bekerjasama secara efektif dalam usaha mencapai tujuan bersama (Wursanto, 

2005:45). 

Berdasarkan petunjuk tersebut madrasah Aliyah mempunyai faktor pendukung dalam 

pengeloaan sumber daya manusia bidang bimbingan pada pedidikam formal, diantaranya 

1). Memiliki visi dan misi untuk pengembangkan kompetensi guru BK 

2). Keadaan sarana dan prasarana ruang BK lumayan bagus dan layak digunakan 

3). Memiliki jumlah dan kualifikasi akademik sebanyak 100 % tenaga Guru BK dan memiliki 

kualifikasi pendidikan S1; sebanyak 5 % tenaga kependidikan memiliki kualifikasi pendidikan 

S2 (bukan pendidikan profesi BK 

Sehingga dengan faktor pendukung yang dimiliki lebih mudah Madrasah Aliyah untuk 

mengembangkan kompetensi guru BK 

KESIMPULAN 

Pengeloaan sumber daya manusia bidang bimbingan pada pedidikam formal bahwa 

Madrasah Aliyah di 5 (lima) se-kota Banjarmasin dalam upaya pengembangan SDM hendaknya 

berdasarkan kepada prinsip peningkatan kualitas dan kemampuan kerja; kompetensi secara 

konseptual dan tehnikal. Baik pengembangan SDM secara formal dan secara informal. Pertama, 

pengembangan SDM secara formal yaitu SDM yang ditugaskan oleh lembaga untuk mengikuti 

pendidikan atau latihan, baik yang dilaksanakan oleh lembaga tersebut maupun lembaga diklat. 

Pengembangan SDM secara formal dilakukan karena tuntutan tugas saat ini maupun masa yang 

akan datang. 

Pengembangan SDM secara informal yaitu pengembangan kualitas SDM secara individual 

berdasarkan kesadaran dan keinginan sendiri untuk 
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meningkatkan kualitas diri sehubungan dengan tugasnya. Banyak 

cara yang dapat dilakukan SDM untuk meningkatkan kemampuannya, namun jenis pengembangan 

ini memerlukan motivasi intrinsik yang kuat dan kemampuan mengakses sumbersumber informasi 

sebagai sumber belajar.  

Kemampuan manajemen pimpinan harus mampu mengkoordinasikan dan menghubungkan 

sumber-sumber yang ada sebagai bagian yang saling mendukung dalam upaya peningkatan mutu 

guru BK di Madrasah Aliyah se-Kota Banjarmasin.. Pengembangan profesi konselor Madrasah 

Aliyah perlu adanya suatu wadah organisasi MGBK atau Musyawarah Guru Bimbingan dan 

Konseling berfungsi untuk wadah musyawarah para guru BK dalam menyikapi setiap 

permasalahan yang terjadi. Dengan adanya wadah untuk saling berbagi pengetahuan serta 

pemecahan masalah yang ada menjadikan posisi MGBK sangatlah penting untuk penunjang tugas 

konselor Madrasah.  

Berdasarkan kemampuan yang dimiliki sesuai dengan standar dan tujuan 

yang telah ditetapkan. Kinerja MGBK dapat ditunjukkan dengan penampilan, keterampilan, sikap, 

maupun hasil dari apa yang telah dilakukan oleh anggota. MGBK selama mereka menjalankan 

tugas, peran dan fungsi yang sudah ditetapkan dalam MGBK mengacu pada tugas dan tanggung 

jawab anggota MGBK (konselor) sehingga kinerjanya dapat diukur dari bagaimana anggota 

MGBK melaksanakan program kerja MGBK yang telah ada 
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counseling in the formal education unit, 2) Clarify the description 
of HR planning, recruitment, career development in the field of 
guidance and counseling in the formal education unit, 3) 
Sharpen an in-depth picture of the obstacles in the management 
of Human Resources in the field of guidance and counseling in 
formal education, 4) Sharpen the description of the supporting 
factors in the management of Human Resources in the field of 
guidance and counseling in formal education. This research 
method is descriptive qualitative, namely to obtain information 
about human resource management in the field of guidance and 
counseling in formal education units in Banjarmasin City. Data 
Reduction Analysis, namely the Conclusion Data Display. 
Research Results (1). There is no preparatory stage (2) There has 
been no data collection for BK teachers (3) There has been no 
determination of BK teacher positions that are not too urgent (4) 
There is no planning or program development that helps in 
meeting the needs and duties of BK teachers. (5) There has never 
been an implementation or implementation of the planning for 
the needs of BK teachers. 
 
KEYWORDS: Management, Human Resources, Formal Education 
Units, Guidance and Counseling Teachers 

 
PENDAHULUAN 

Manajemen sumber daya manusia merupakan permasalahan yang penting dalam 

pelaksanaan pelayanan bimbingan dan konseling pada lembaga pendidikan formal 

(Andriušaitienė, D., 2020; Berman, 2021). Karena permasalahan yang dihadapi bukan saja masalah 

sarana prasarana, metode, tehnik, dan media layanan, tetapi permasalahan sumber daya manusia 

sebagai tenaga professional yang menjalankan pengelolaan pelayanan bimbingan dan konseling 

dalam rangka mengoptimalkan perkembangan peserta didik agar perkembangan peserta didik 

sesuai dengan tingkat perkembangnya (Gan, 2000). Sumber daya Manusia (SDM) merupakan aset 

penting dalam sebuah perusahaan sehingga hal ini perlu dirancang secara efektif (Tiwari, 2012).  

Manajemen sumber daya manusia dalam pengelolaan pelayanan bimbingan dan konseling 

adalah suatu pengembangan sumber daya manusia yang berfungsi melakukan perencanaan 

sumber daya manusia, penerapan, perekrutan, pelatihan, pengembangan karir tenaga pelayanan 

bimbingan dan konseling atau guru bimbingan dan konseling serta melakukan inisiatif terhadap 

pengembangan organisasi belajar pada sebuah satuan Pendidikan (Yahaya, 2002). Dalam 

menjalankan kegiatan pelayanan bimbingan dan konseling pada satuan pendidikan, dibutuhkan 

sumber daya manusia yang berkompeten di bidang pelayanan bimbingan dan konseling (Tanjung, 

2020; Ariyati, 2022). Agar kegiatan pelayanan bimbingan dan konseling berjalan efektif dan efisien 

serta produktif sehingga tujuan atau target sasaran untuk mengembangkan potensi peserta didik 

https://doi.org/10.51214/bocp.v4i3.377
https://journal.kurasinstitute.com/index.php/bocp
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secara optimal maka diperlukan manajemen sumber daya manusia dalam pelayanan bimbingan 

dan konseling (Olando, 2014). Sistem manajemen sumber daya manusia dapat menjadi sumber 

kapabilitas lembaga yang memungkinkan perusahaan untuk terus belajar memperagakan peluang 

baru (Lengnick-Hall, et.al, 2011) 

Pada prinsipnya tidak ada satuan pendidikan yang tidak membutuhkan manajemen sumber 

daya manusia yang bisa dikenal dengan istilah Human Resource (HR). Pada bidang Human 

Resource yang bertanggung jawab dalam mengurus berbagai kebutuhan satuan pendidikan 

berkaitan dengan sumber daya manusia (SDM) yang termasuk di dalamnya ada Manajemen 

Sumber Daya Manusia (MSDM) sehingga semua kegiatan pelayanan bimbingan dan konseling 

dapat berjalan lebih efektif, efisien, produktif dan kriatif. Tantangan permasalahan sumber daya 

manusia dalam pelayanan bimbingan dan konseling dapat  terlihat pada satuan pendidikan yakni 

masih adanya sumber daya manusia yang bukan dari orang yang berkompeten di bidang 

pelayanan bimbingan dan konseling, rekrutmen sumber daya manusia tidak optimal seleksinya 

bahkan yang direkrut bukan ahli pada bidang pelayanan bimbingan dan konseling, pengembangan 

karir sumber daya manusia juga belum optimal terlihat anggaran  satuan pendidikan yang dibuat 

dalam rencana kegiatan, belum optimalnya, dan juga untuk pelatihan sumber daya manusia dalam 

meningkatkan kompetensinya juga belum optimal, beberapa temuan terdahulu menemukan 

bahwa pentingnya memahami bahwa manajemen sumber daya manusia memiliki posisi yang 

penting dalam pelayanan bimbingan dan konseling (Lau, et al., 2008; Ogunsanmi, 2008; Van Hai, 

et al., 2022). 

Mengkaji pengelolaan sumberdaya manusia dalam pelayanan bimbingan dan konseling pada 

satuan pendidikan perlu dikaji melalui suatu penelitian, agar pelayanan bimbingan dan konseling 

pada satuan pendidikan dapat dilihat secara riil dilapangan (Luddi, 2010; Sinaga, 2022). Bagaimana 

manajemen sumber daya manusia pada satuan pendidikan formal dan Apakah manajemen 

sumber daya manusia berjalan efektif, efisien, produktif serta kreatif, baik pada aspek 

perencanaan sumber daya manusia, rekrutmen, dan pengembangan karir pada satuan pendidikan 

formal. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis penelitian deskriptif kualitatif yang 

digunakan pada penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi mengenai manajemen 

sumber daya manusia bidang bimbingan dan konseling pada satuan pendidikan formal Madrasah 

aliyah di Kota Banjarmasin secara mendalam dan komprehensif. Selain itu, dengan pendekatan 

kualitatif diharapkan dapat diungkapkan situasi dan permasalahan yang dihadapi dalam 

pengelolaan dan perencanaan sumberdaya manusia, rekrutmen, pengembangan karir guru 

bimbingan dan konseling serta kendala dan pendukung dalam pengelolaan sumber daya manusia 

baik bagi pimpinan satuan pendidikan dan guru bimbingan dan konseling. Subjek penelitian 

merupakan sumber data yang dimintai informasinya sesuai dengan masalah penelitian. Adapun 
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yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data diperoleh (Suharsimi 

Arikunto, 2002:107). Untuk mendapat data yang tepat maka perlu ditentukan informan yang 

memiliki kompetensi dan sesuai dengan kebutuhan data (purposive). Subjek penelitian atau 

seseorang yang memberikan informasi terkait judul penelitian adalah Kepala sekolah, Ketua 

MGBK. 

Guru bimbingan dan konseling pada satuan pendidikan formal. Kehadiran peneliti dilakukan 

dengan cara terjun langsung ke lokasi agar diperoleh informasi yang lengkap untuk mengungkap 

makna, peneliti mengkaji kembali data-data yang telah diperoleh baik lewat pengamatan, 

dokumen, dan wawancara untuk menetapkan apakah suatu data yang diperoleh masih bersifat 

umum atau sudah cukup mendalam dan sudah mencukupi atau masih perlu ditambah lagi. 

Penelitian ini memusatkan perhatian pada manajemen Sumber Daya Manusia (Studi Kasus satuan 

pendidikan formal). Sumber datanya digali dari fungsi manajemen sumber daya manusia dengan 

sumber data yaitu Kepala sekolah, Ketua MGBK Guru bimbigan dan Konseling satuan pendidikan 

formal. Melalui keabsahan data kredibilitas (kepercayaan) penelitian kualitatif dapat tercapai. 

Dalam penelitian ini untuk mendapatkan keabsahan data dilakukan dengan triangulasi. Adapun 

triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di 

luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu (Moleong, 

2007). Dalam memenuhi keabsahan data penelitian ini dilakukan triangulasi dengan sumber. 

Triangulasi dengan sumber yang dilaksanakan pada penelitian ini yaitu membandingkan hasil 

wawancara dengan isi dokumen yang berkaitan. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah menggunakan langkah-langkah seperti yang dikemukakan oleh Burhan 

Bungin (2003), yaitu mencangkup; Pengumpulan Data (Data Collection), Reduksi Data (Data 

Reduction), Display Data, Verifikasi dan Penegasan Kesimpulan (Conclution Drawing and 

Verification)  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses manajemen sumber daya bidang bimbingan dan konseling pada satuan pendidikan 

formal di Madrasah Aliyah belum berjalan sebagaimana mestinya, seperti ada beberapa tahapan 

yang harus dilalui yaitu mencangkup tahap persiapan, pendataan, penetapan kebutuhan Guru BK, 

tahap program dan implementasi tenaga Guru BK, tahapan pelaksanaan kegiatan dapat dilihat 

pada tabel 1.  

  

Kendala dalam pengelolaan sumber daya manusia bidang bimbingan dan konseling pada 

pendidikan formal 

Faktor Internal 

Masih lemahnya perencanaan tahap persiapan kegiatan berupa evaluasi atau analisis 

kekurangan, kebutuhan, dan keadaan guru BK yang ada di 5 (lima) Madrasah Aliyah yang 

melibatkan kepala Madrasah dan wakil kepala Madrasah bidang kurikulum kesesuaian kebutuhan 
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guru BK di Madrasah tersebut dan lemahnya tahap pendataan guru BK untuk menganalisis 

kebutuhan lain seperti kualifikasi guru BK yang dibutuhkan, fasilitas, dan biaya dan juga tidak 

dilakukan tahap penetapan kebutuhan tenaga Guru BK karena dianggap tidak terlalu mendesak 

dan vital sementara pada tahap ini dapat mengambil alternatif untuk memberdayakan guru BK. 

Kemudian tahap manajemen program. belum ada dilakukan perencanaan atau pembuatan 

program yang membantu dalam pemenuhan kebutuhan dan tugas guru BK seperti pengadaan 

guru BK baru dan program internal madrasah serta pembinaan. 

Demikian juga masih lemahnya tahap implementasi manajemen tenaga Guru BK terhadap 

perencanaan kebutuhan guru BK, seperti Pihak madrasah tidak ada meminta pogram kerja ke BK, 

jadi tidak ada program  kerja yang terjadwal khusus, RPL ada akan tetapi tidak dijadwalkan khusus 

karena bk tidak ada jam masuk kelas, BK mempunyai program semester dan tahunan disesuaikan 

dengan situasi yang ada, pembiinaan layanan dan bimbingan kepada peserta didik tiap rombongan 

belajar (Rombel), pembuatan dilakukan di awal ajaran disesuaikan dengan situasi yang ada, semua 

program dilakukan diawal ajaran atau semester tetapitidak sepenuhnya terlaksana, kelancaran 

program BK tidak bisa dilihat atau diukur secara pasti dimana disesuaikan dengan kondisi yang 

ada. Mengenai efektifitas pelaksanaan program pembelajaran BK semesteran dan tahunan dapat 

dilihat melalui kurangnya permasalahan yang timbul selama proses berjalan. 

Faktor Eksternal. 

Kendala dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di 5 (lima) Madrasah Aliyah 

se-kota Banjarmasin aktor penyebabnya adalah satu faktor yang muncul yaitu lemahnya 

kompetensi profesional yang dimiliki Guru BK di Kota Banjarmasin. Selain itu, dampak pandemi 

covid-19 juga menjadi catatan penting bagi pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling 

terhadap siswa di Madrasah Aliyah saat ini. Pandemi ini mengakibatkan pemberian pelayanan 

diberikan dengan format jarak jauh yang belum lazim dilakukan guru BK di Madrasah Aliyah.  

Tabel 1. Tahapan Kegiatan 

No Tahapan Deskripsi 
1 Tahap persiapan. 

 
Belum adanya persiapan kegiatan berupa evaluasi atau analisis kekurangan, 

kebutuhan, dan keadaan guru BK yang ada di 5 (lima) Madrasah Aliyah yang 

melibatkan kepala Madrasah dan wakil kepala Madrasah bidang kurikulum 

kesesuaian kebutuhan guru BK di Madrasah tersebut. 

2 Tahap pendataan, 
 

Belum pernah dilakukan pendataan guru BK, mendata dan menganalisis 
kebutuhan lain seperti kualifikasi guru BK yang dibutuhkan, fasilitas, dan biaya 

3 Tahap penetapan kebutuhan 
tenaga Guru BK 
 

Pada tahap ini belum ada ditetapkan posisi guru BK tidak terlalu mendesak 

dan vital sementara pada tahap ini dapat mengambil alternatif untuk 

memberdayakan guru BK  

4 Tahap manajemen program. 
 

Pada tahap ini belum ada dilakukan perencanaan atau pembuatan program 

yang membantu dalam pemenuhan kebutuhan dan tugas guru BK seperti 

pengadaan guru BK baru dan program internal madrasah serta pembinaan  

5 Tahap implementasi 
manajemen tenaga Guru BK 
 

Pada tahap ini belum pernah dilakukan implementasi atau pelaksanaan 

terhadap perencanaan kebutuhan guru BK.  
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Adapun kebutuhan/masalah yang dapat dipetakan dalam hal ini, antara lain dapat dilihat pada 

tabel 2.  Berbagai permasalahan MGBK Kota Banjarmasin, tentu menjadi perhatian sehingga 

pengelolaan sumber daya manusia bidang bimbingan dan konseling pada pendidikan formal dapat 

menjadi upaya bantuan bagi Guru BK di Kota Banjarmasin. 

 

Faktor Pendukung dalam Pengelolaan Sumber Daya Manusia Bidang Bimbingan dan Konseling 

pada Pendidikan Formal 

Faktor pendukung dalam pengelolaan sumber daya manusia bidang bimbingan dan 

konseling pada pendidikan formal di 5 (lima) Madrasah Aliyah.  

Faktor Internal 

Faktor internal pendukung dalam pengeloaan sumber daya manusia bidang bimbingan pada 

pedidikam formal, diantaranya, 1) Memiliki visi dan misi untuk pengembangkan kompetensi guru 

BK, 2) Keadaan sarana dan prasarana ruang BK lumayan bagus dan layak digunakan dan 3) Memiliki 

jumlah dan kualifikasi akademik sebanyak 100 % tenaga Guru BK dan memiliki kualifikasi 

pendidikan S1; sebanyak 5 % tenaga kependidikan memiliki kualifikasi pendidikan S2 (bukan 

pendidikan profesi BK) 

Faktor Ekternal 

Faktor eksternal pendukung dalam pengeloaan sumber daya manusia bidang bimbingan 

pada pedidikam formal bahwa Madrasah Aliyah di 5 (lima) se-kota Banjarmasin dalam upaya 

pengembangan SDM hendaknya berdasarkan kepada prinsip peningkatan kualitas dan 

kemampuan kerja; kompetensi secara konseptual dan tehnikal. Baik pengembangan SDM secara 

formal dan secara informal. Pertama, pengembangan SDM secara formal yaitu SDM yang 

ditugaskan oleh lembaga untuk mengikuti pendidikan atau latihan, baik yang dilaksanakan oleh 

lembaga tersebut maupun lembaga diklat. Pengembangan SDM secara formal dilakukan karena 

tuntutan tugas saat ini maupun masa yang akan datang. Pengembangan SDM secara informal yaitu 

pengembangan kualitas SDM secara individual berdasarkan kesadaran dan keinginan sendiri untuk 

meningkatkan kualitas diri sehubungan dengan tugasnya. Banyak cara yang dapat dilakukan SDM 

untuk meningkatkan kemampuannya, namun jenis pengembangan ini memerlukan motivasi 

intrinsik yang kuat dan kemampuan mengakses sumbersumber informasi sebagai sumber belajar. 

Kemampuan manajemen pimpinan harus mampu mengkoordinasikan dan menghubungkan 

sumber-sumber yang ada sebagai bagian yang saling mendukung dalam upaya peningkatan mutu 

Tabel 2. Permasalahan atau kebutuhan yang muncul 

No Permasalahan yang muncul 

1 Masih terdapat guru BK dengan kompetensi profesional yang lemah di MGBK Kota Banjarmasin. 

2 Lemahnya pemahaman dan pengaplikasian PTBK di sekolah oleh guru BK di MGBK Kota Banjarmasin. 

3 Kurangnya penguasaan teknik-teknik konseling oleh guru BK di MGBK Kota Banjarmasin. 
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guru BK di Madrasah Aliyah se-Kota Banjarmasin. Akan tetapi dalam penelitian ini tidak menelisik 

sejauh mana kemampuan manajemen pimpinan dalam mengatur sumber-sumber daya yang ada 

untuk meningkatkan mutu guru BK di Mandrsah Aliyah secara spesifik. Manajemen pengelolaan 

kelembagaan hubungannya dengan rekruitmen, penempatan, pendidikan, pelatihan dan 

pembinaan serta pemberdayaan guru dalam upaya peningkatan mutu guru di Madrasah Aliyah. 

Sebagaimana bahasan dalam pokok permasalahan dalam penelitian ini. 

 

Pengelolaan Sumber Daya Manusia Bidang bimbingan dan konseling pada satuan pendidikan 

formal 

Dubrin, A.J (2005) mengatakan bahwa landasan manajemen dalam pemanfaatan 

sumberdaya secara optimal sebagaimana diisyaratkan dalam manajemen sesungguhnya 

menghendaki adanya suatu kompetensi yang optimal pula pada seorang manejer untuk mengelola 

sumber daya baik hal tersebut sesuai dengan teori bahwa dalam dalam pemanfaatan sumber daya 

meliputi: sumber daya manusia (human resources), keuangan (financial resources), barang dan 

bangunan (phsycal resources) dan data (informational resources). 

Berdasarkan pendapat Dubrin, AJ (2005) menunjukkan bahwa pengelolaan sumber daya 

manusia bidang bimbingan dan konseling pada satuan pendidikan formal belum maksimal, hal ini 

dibuktikan bahwa program semesteran dan tahunan di 5 (lima) Madrasah Aliyah di Kota 

Banjarrmasin belum terprogram dengan baik, tidak ada program kerja terjadwal khusus karena 

prosedur dalam pelaksanaan program bk  disesuaikan dengan kondisi Madrasah, Pelaksanaan 

kegiatan program sesuai visi misi dan SOP pada Madrasah Aliyah.serta latar belakang pendidikan 

Guru BK, namun semua itu belum cukup untuk pengelolaan sumber daya manusia bidang 

bimbingan dan konseling pada satuan pendidikan formal. 

Menurut Robbins dan Mary Coulter, bahwa pegelolaan manajemen sumber daya manusia 

meliputi peencanaan, koordinasi, kepemimpinan, pengendalian. Berdasarkan petunjuk pendapat 

ahli tersebut bahwa proses manajemen sumber daya bidang bimbingan dan konseling pada satuan 

pendidikan formal di Madrasah Aliyah belum berjalan sebagaimana mestinya, dibuktikan bahwa 

belum adanya persiapan kegiatan berupa evaluasi atau analisis kekurangan, kebutuhan, dan 

keadaan guru BK yang ada di 5 (lima) Madrasah Aliyah yang melibatkan kepala Madrasah dan wakil 

kepala Madrasah bidang kurikulum kesesuaian kebutuhan guru BK di Madrasah tersebut, belum 

pernah dilakukan pendataan guru BK, mendata dan menganalisis kebutuhan lain seperti kualifikasi 

guru BK yang dibutuhkan, fasilitas, dan biaya, belum ada ditetapkan posisi guru BK karena tidak 

terlalu mendesak dan vital sementara pada tahap ini dapat mengambil alternatif untuk 

memberdayakan guru BK, belum ada dilakukan perencanaan atau pembuatan program yang 

membantu dalam pemenuhan kebutuhan dan tugas guru BK seperti pengadaan guru BK baru dan 

program internal madrasah serta pembinaan, belum pernah dilakukan implementasi atau 

pelaksanaan terhadap perencanaan kebutuhan guru BK. 
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Kendala dalam pengelolaan sumber daya manusia bidang bimbingan dan konseling pada 

pendidikan formal 

H. J. Burbach dan L.E Decker (dalam Nurichsan, 2005) mengungkapkan bahwa perencanaan 

adalah suatu proses yang kontinu untuk mengantisipasi dan menyiapkan berbagai kemungkinan 

atau usaha untuk menentukan dan mengontrol kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi. 

Namun dalam hal ini masih lemahnya perencanaan tahap persiapan kegiatan berupa evaluasi atau 

analisis kekurangan, kebutuhan, dan keadaan guru BK yang ada di 5 (lima) Madrasah Aliyah yang 

melibatkan kepala Madrasah dan wakil kepala Madrasah bidang kurikulum kesesuaian kebutuhan 

guru BK di Madrasah tersebut dan lemahnya tahap pendataan guru BK untuk menganalisis 

kebutuhan lain seperti kualifikasi guru BK yang dibutuhkan, fasilitas, dan biaya dan juga tidak 

dilakukan tahap penetapan kebutuhan tenaga Guru BK karena dianggap tidak terlalu mendesak 

dan vital sementara pada tahap ini dapat mengambil alternatif untuk memberdayakan guru BK.  

Sedangkan Sugiyo (2011) menyatakan kegiatan perencanaan terdiri dari: (a). analisis kebutuhan, 

(b) penentuan tujuan organisasi, (c) analisis kondisi dan situasi organisasi, (d) penentuan jenis 

kegiatan yang akan dilakukan, (e) penentuan teknik dan strategi kegiatan, (f) penentuan personel 

yang melaksanakan, (g) perkiraan biaya dan fasilitas yang digunakan, (h) mengantisipasi 

kemungkinan hambatan dalam pelaksanaan, dan (i) waktu dan tempat kegiatan.  

Mengacu pada pendapat ahli tersebut kendala yang dihadapi pada tahap manajemen 

program membuktikan bahwa belum ada dilakukan perencanaan atau pembuatan program yang 

membantu dalam pemenuhan kebutuhan dan tugas guru BK seperti pengadaan guru BK baru dan 

program internal madrasah serta pembinaan. Demikian juga masih lemahnya tahap implementasi 

manajemen tenaga Guru BK terhadap perencanaan kebutuhan guru BK, seperti Pihak madrasah 

tidak ada meminta pogram kerja ke BK, jadi tidak ada program  kerja yang terjadwal khusus, RPL 

ada akan tetapi tidak dijadwalkan khusus karena bk tidak ada jam masuk kelas, BK mempunyai 

program semester dan tahunan disesuaikan dengan situasi yang ada, pembiinaan layanan dan 

bimbingan kepada peserta didik tiap rombongan belajar (Rombel), pembuatan dilakukan di awal 

ajaran disesuaikan dengan situasi yang ada, semua program dilakukan diawal ajaran atau semester 

tetapitidak sepenuhnya terlaksana, kelancaran program BK tidak bisa dilihat atau diukur secara 

pasti dimana disesuaikan dengan kondisi yang ada. Mengenai efektifitas pelaksanaan program 

pembelajaran BK semesteran dan tahunan dapat dilihat melalui kurangnya permasalahan yang 

timbul selama proses berjalan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pentingnya kegiatan 

perencanaan untuk menetapkan tujuan atau hasil yang ingin dicapai, menetapkan jenis, strategi, 

dan teknik kegiatan MGBK, menentukan jadwal kegiatan MGBK, menentukan anggaran dana dan 

fasilitas. 

 

Faktor Pendukung dalam Pengelolaan Sumber Daya Manusia Bidang Bimbingan dan Konseling 

pada Pendidikan Formal 
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Pentingnya mempunyai kualifikasi pendidikan yang memiliki kekhususan pada bidang 

bimbingan dan konseling perlu adanya wadah untuk mewujudkan itu, seperti yang diungkapkan 

oleh Getzel-Guba dalam Cepi Triatna (2015), organisasi memiliki karakteristik dan fungsi penting 

yang sama, yaitu sebagai berikut; institutions have purpose (organisasi memiliki tujuan); institution 

are structural (organisasi memiliki/harus terstruktur); Institutions are normative (organisasi 

memiliki aturan); institutions are saction bearing (organisasi memiliki sanksi tegas). Sedangkan 

menurut Wursanto (2005), dalam arti dinamis organisasi dalam berarti memandang organisasi itu 

dari segi isinya, yaitu sekelompok orang yang melakukan kerja sama untuk mencapai tujuan 

bersama. Sedangkan organisasi sebagai sitem kerjasama, adalah suatu system mengenai 

pekerjaan-pekerjaan yang dirumuskan dengan baik, dan masing-masing pekerjaan itu 

mengandung wewenang, tugas dan tanggungjawab tertentu yang memungkinkan orang-orang 

dari suatu organisasi dapat bekerjasama secara efektif dalam usaha mencapai tujuan bersama 

(Wursanto, 2005). 

Berdasarkan petunjuk tersebut madrasah Aliyah mempunyai faktor pendukung dalam 

pengeloaan sumber daya manusia bidang bimbingan pada pedidikam formal, diantaranya dapat 

dilihat pada tabel 3. Sehingga dengan faktor pendukung yang dimiliki lebih mudah Madrasah 

Aliyah untuk mengembangkan kompetensi guru BK. Berdasarkan hasil penilitian dan perhitungan 

diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa ada pengaruh yang signifikan dari budaya organisasi 

terhadap kepuasan kerja karyawan kantor di perusahaan. Pengaruh yang diberikan oleh budaya 

organisasi terhadap kepuasan kerja tergolong pengaruh yang positif. Jika hal ini kurang 

diperhatikan, maka akan timbul ketidakpuasan kerja karyawan yang mungkin berpeluang untuk 

mengundurkan diri dari perusahaan. Pengeloaan sumber daya manusia bidang bimbingan pada 

pedidikam formal bahwa Madrasah Aliyah di 5 (lima) se-kota Banjarmasin dalam upaya 

pengembangan SDM hendaknya berdasarkan kepada prinsip peningkatan kualitas dan 

kemampuan kerja; kompetensi secara konseptual dan tehnikal. Baik pengembangan SDM secara 

formal dan secara informal. Pertama, pengembangan SDM secara formal yaitu SDM yang 

ditugaskan oleh lembaga untuk mengikuti pendidikan atau latihan, baik yang dilaksanakan oleh 

lembaga tersebut maupun lembaga diklat. Pengembangan SDM secara formal dilakukan karena 

tuntutan tugas saat ini maupun masa yang akan datang. 

 

KESIMPULAN 

Pengembangan SDM secara informal yaitu pengembangan kualitas SDM secara individual 

berdasarkan Kesadaran dan keinginan sendiri untuk meningkatkan kualitas diri sehubungan 

dengan tugasnya. Banyak cara yang dapat dilakukan SDM untuk meningkatkan kemampuannya, 

namun jenis pengembangan ini memerlukan motivasi intrinsik yang kuat dan kemampuan 

mengakses sumbersumber informasi sebagai sumber belajar. Kemampuan manajemen pimpinan 

harus mampu mengkoordinasikan dan menghubungkan sumber-sumber yang ada sebagai bagian 

yang saling mendukung dalam upaya peningkatan mutu guru BK di Madrasah Aliyah se-Kota 

Tabel 3. Faktor Pendukung 

No Deskripsi 
1 Memiliki visi dan misi untuk pengembangkan kompetensi guru BK 
2 Keadaan sarana dan prasarana ruang BK lumayan bagus dan layak digunakan 
3 Memiliki jumlah dan kualifikasi akademik sebanyak 100 % tenaga Guru BK dan memiliki kualifikasi pendidikan S1; 

sebanyak 5 % tenaga kependidikan memiliki kualifikasi pendidikan S2 (bukan pendidikan profesi BK 
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Banjarmasin. Pengembangan profesi konselor Madrasah Aliyah perlu adanya suatu wadah 

organisasi MGBK atau Musyawarah Guru Bimbingan dan Konseling berfungsi untuk wadah 

musyawarah para guru BK dalam menyikapi setiap permasalahan yang terjadi. Dengan adanya 

wadah untuk saling berbagi pengetahuan serta pemecahan masalah yang ada menjadikan posisi 

MGBK sangatlah penting untuk penunjang tugas konselor Madrasah. Berdasarkan kemampuan 

yang dimiliki sesuai dengan standar dan tujuan yang telah ditetapkan. Kinerja MGBK dapat 

ditunjukkan dengan penampilan, keterampilan, sikap, maupun hasil dari apa yang telah dilakukan 

oleh anggota. MGBK selama mereka menjalankan tugas, peran dan fungsi yang sudah ditetapkan 

dalam MGBK mengacu pada tugas dan tanggung jawab anggota MGBK (konselor) sehingga 

kinerjanya dapat diukur dari bagaimana anggota MGBK melaksanakan program kerja MGBK yang 

telah ada. 
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ABSTRACT: The focus of this research is Human Resource 
Management in the field of guidance and counseling in formal 
education units by studying about human resource planning, 
recruitment, career development of guidance and counseling 
teachers. Furthermore, it focuses more on obstacles and support 
in the management of human resources, both for education unit 
leaders and even more so for guidance and counseling teachers. 
The purpose of this research is to cover; 1) Describe the 
management of human resources in the field of guidance and 
counseling in the formal education unit, 2) Clarify the description 
of HR planning, recruitment, career development in the field of 
guidance and counseling in the formal education unit, 3) Sharpen 
an in-depth picture of the obstacles in the management of Human 
Resources in the field of guidance and counseling in formal 
education, 4) Sharpen the description of the supporting factors in 
the management of Human Resources in the field of guidance and 
counseling in formal education. This research method is 
descriptive qualitative, namely to obtain information about 
human resource management in the field of guidance and 
counseling in formal education units in Banjarmasin City. Data 
Reduction Analysis, namely the Conclusion Data Display. Research 
Results (1). There is no preparatory stage (2) There has been no 
data collection for BK teachers (3) There has been no 
determination of BK teacher positions that are not too urgent (4) 
There is no planning or program development that helps in 
meeting the needs and duties of BK teachers. (5) There has never 
been an implementation or implementation of the planning for the 
needs of BK teachers. 
 
KEYWORDS: Management, Human Resources, Formal Education 
Units, Guidance and Counseling Teachers 

 
PENDAHULUAN 

Manajemen sumber daya manusia merupakan permasalahan yang penting dalam pelaksanaan 

pelayanan bimbingan dan konseling pada lembaga pendidikan formal (Andriušaitienė, D., 2020; 

Berman, 2021). Karena permasalahan yang dihadapi bukan saja masalah sarana prasarana, metode, 

tehnik, dan media layanan, tetapi permasalahan sumber daya manusia sebagai tenaga professional 

yang menjalankan pengelolaan pelayanan bimbingan dan konseling dalam rangka mengoptimalkan 
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perkembangan peserta didik agar perkembangan peserta didik sesuai dengan tingkat 

perkembangnya (Gan, 2000). 

Sumber daya Manusia (SDM) merupakan aset penting dalam sebuah perusahaan sehingga hal 

ini perlu dirancang secara efektif (Tiwari, 2012). Manajemen sumber daya manusia dalam 

pengelolaan pelayanan bimbingan dan konseling adalah suatu pengembangan sumber daya manusia 

yang berfungsi melakukan perencanaan sumber daya manusia, penerapan, perekrutan, pelatihan, 

pengembangan karir tenaga pelayanan bimbingan dan konseling atau guru bimbingan dan konseling 

serta melakukan inisiatif terhadap pengembangan organisasi belajar pada sebuah satuan Pendidikan 

(Yahaya, 2002). Dalam menjalankan kegiatan pelayanan bimbingan dan konseling pada satuan 

pendidikan, dibutuhkan sumber daya manusia yang berkompeten di bidang pelayanan bimbingan 

dan konseling (Tanjung, 2020; Ariyati, 2022). 

Agar kegiatan pelayanan bimbingan dan konseling berjalan efektif dan efisien serta produktif 

sehingga tujuan atau target sasaran untuk mengembangkan potensi peserta didik secara optimal 

maka diperlukan manajemen sumber daya manusia dalam pelayanan bimbingan dan konseling 

(Olando, 2014). Sistem manajemen sumber daya manusia dapat menjadi sumber kapabilitas lembaga 

yang memungkinkan perusahaan untuk terus belajar memperagakan peluang baru (Lengnick-Hall, 

et.al, 2011). Pada prinsipnya tidak ada satuan pendidikan yang tidak membutuhkan manajemen 

sumber daya manusia yang bisa dikenal dengan istilah Human Resource (HR). Pada bidang Human 

Resource yang bertanggung jawab dalam mengurus berbagai kebutuhan satuan pendidikan berkaitan 

dengan sumber daya manusia (SDM) yang termasuk di dalamnya ada Manajemen Sumber Daya 

Manusia (MSDM) sehingga semua kegiatan pelayanan bimbingan dan konseling dapat berjalan lebih 

efektif, efisien, produktif dan kriatif. 

Tantangan permasalahan sumber daya manusia dalam pelayanan bimbingan dan konseling 

dapat  terlihat pada satuan pendidikan yakni masih adanya sumber daya manusia yang bukan dari 

orang yang berkompeten di bidang pelayanan bimbingan dan konseling, rekrutmen sumber daya 

manusia tidak optimal seleksinya bahkan yang direkrut bukan ahli pada bidang pelayanan bimbingan 

dan konseling, pengembangan karir sumber daya manusia juga belum optimal terlihat anggaran  

satuan pendidikan yang dibuat dalam rencana kegiatan, belum optimalnya, dan juga untuk pelatihan 

sumber daya manusia dalam meningkatkan kompetensinya juga belum optimal, beberapa temuan 

terdahulu menemukan bahwa pentingnya memahami bahwa manajemen sumber daya manusia 

memiliki posisi yang penting dalam pelayanan bimbingan dan konseling (Lau, et al., 2008; Ogunsanmi, 

2008; Van Hai, et al., 2022).  

Mengkaji pengelolaan sumberdaya manusia dalam pelayanan bimbingan dan konseling pada 

satuan pendidikan perlu dikaji melalui suatu penelitian, agar pelayanan bimbingan dan konseling 

pada satuan pendidikan dapat dilihat secara riil dilapangan (Luddi, 2010; Sinaga, 2022). Bagaimana 

manajemen sumber daya manusia pada satuan pendidikan formal dan Apakah manajemen sumber 

daya manusia berjalan efektif, efisien, produktif serta kreatif, baik pada aspek perencanaan sumber 

daya manusia, rekrutmen, dan pengembangan karir pada satuan pendidikan formal. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis penelitian deskriptif kualitatif yang 

digunakan pada penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi mengenai manajemen 

sumber daya manusia bidang bimbingan dan konseling pada satuan pendidikan formal Madrasah 
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aliyah di Kota Banjarmasin secara mendalam dan komprehensif. Selain itu, dengan pendekatan 

kualitatif diharapkan dapat diungkapkan situasi dan permasalahan yang dihadapi dalam pengelolaan 

dan perencanaan sumberdaya manusia, rekrutmen, pengembangan karir guru bimbingan dan 

konseling serta kendala dan pendukung dalam pengelolaan sumber daya manusia baik bagi pimpinan 

satuan pendidikan dan guru bimbingan dan konseling. Subjek penelitian merupakan sumber data 

yang dimintai informasinya sesuai dengan masalah penelitian. Adapun yang dimaksud sumber data 

dalam penelitian adalah subjek dari mana data diperoleh (Suharsimi Arikunto, 2019). Untuk 

mendapat data yang tepat maka perlu ditentukan informan yang memiliki kompetensi dan sesuai 

dengan kebutuhan data (purposive). Subjek penelitian atau seseorang yang memberikan informasi 

terkait judul penelitian adalah Kepala sekolah, Ketua MGBK. 

Guru bimbingan dan konseling pada satuan pendidikan formal. Kehadiran peneliti dilakukan 

dengan cara terjun langsung ke lokasi agar diperoleh informasi yang lengkap untuk mengungkap 

makna, peneliti mengkaji kembali data-data yang telah diperoleh baik lewat pengamatan, dokumen, 

dan wawancara untuk menetapkan apakah suatu data yang diperoleh masih bersifat umum atau 

sudah cukup mendalam dan sudah mencukupi atau masih perlu ditambah lagi. Penelitian ini 

memusatkan perhatian pada manajemen Sumber Daya Manusia (Studi Kasus satuan pendidikan 

formal). Sumber datanya digali dari fungsi manajemen sumber daya manusia dengan sumber data 

yaitu Kepala sekolah, Ketua MGBK Guru bimbigan dan Konseling satuan pendidikan formal. Melalui 

keabsahan data kredibilitas (kepercayaan) penelitian kualitatif dapat tercapai. Dalam penelitian ini 

untuk mendapatkan keabsahan data dilakukan dengan triangulasi. Adapun triangulasi adalah teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu (Moleong, 2007). Dalam memenuhi 

keabsahan data penelitian ini dilakukan triangulasi dengan sumber. Triangulasi dengan sumber yang 

dilaksanakan pada penelitian ini yaitu membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang 

berkaitan. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan langkah-

langkah seperti yang dikemukakan oleh Bungin (2007), yaitu mencangkup; Pengumpulan Data (Data 

Collection), Reduksi Data (Data Reduction), Display Data, Verifikasi dan Penegasan Kesimpulan 

(Conclution Drawing and Verification)  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses manajemen sumber daya bidang bimbingan dan konseling pada satuan pendidikan 

formal di Madrasah Aliyah belum berjalan sebagaimana mestinya, seperti ada beberapa tahapan 

yang harus dilalui yaitu mencangkup tahap persiapan, pendataan, penetapan kebutuhan Guru BK, 

tahap program dan implementasi tenaga Guru BK, tahapan pelaksanaan kegiatan dapat dilihat pada 

tabel 1.  

  

Kendala dalam pengelolaan sumber daya manusia bidang bimbingan dan konseling pada pendidikan 

formal 

Faktor Internal 

Masih lemahnya perencanaan tahap persiapan kegiatan berupa evaluasi atau analisis 

kekurangan, kebutuhan, dan keadaan guru BK yang ada di 5 (lima) Madrasah Aliyah yang melibatkan 

kepala Madrasah dan wakil kepala Madrasah bidang kurikulum kesesuaian kebutuhan guru BK di 

Madrasah tersebut dan lemahnya tahap pendataan guru BK untuk menganalisis kebutuhan lain 
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seperti kualifikasi guru BK yang dibutuhkan, fasilitas, dan biaya dan juga tidak dilakukan tahap 

penetapan kebutuhan tenaga Guru BK karena dianggap tidak terlalu mendesak dan vital sementara 

pada tahap ini dapat mengambil alternatif untuk memberdayakan guru BK. Kemudian tahap 

manajemen program. belum ada dilakukan perencanaan atau pembuatan program yang membantu 

dalam pemenuhan kebutuhan dan tugas guru BK seperti pengadaan guru BK baru dan program 

internal madrasah serta pembinaan. 

Demikian juga masih lemahnya tahap implementasi manajemen tenaga Guru BK terhadap 

perencanaan kebutuhan guru BK, seperti Pihak madrasah tidak ada meminta pogram kerja ke BK, jadi 

tidak ada program  kerja yang terjadwal khusus, RPL ada akan tetapi tidak dijadwalkan khusus karena 

bk tidak ada jam masuk kelas, BK mempunyai program semester dan tahunan disesuaikan dengan 

situasi yang ada, pembiinaan layanan dan bimbingan kepada peserta didik tiap rombongan belajar 

(Rombel), pembuatan dilakukan di awal ajaran disesuaikan dengan situasi yang ada, semua program 

dilakukan diawal ajaran atau semester tetapitidak sepenuhnya terlaksana, kelancaran program BK 

tidak bisa dilihat atau diukur secara pasti dimana disesuaikan dengan kondisi yang ada. Mengenai 

efektifitas pelaksanaan program pembelajaran BK semesteran dan tahunan dapat dilihat melalui 

kurangnya permasalahan yang timbul selama proses berjalan. 

Faktor Eksternal. 

Kendala dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di 5 (lima) Madrasah Aliyah se-

kota Banjarmasin aktor penyebabnya adalah satu faktor yang muncul yaitu lemahnya kompetensi 

profesional yang dimiliki Guru BK di Kota Banjarmasin. Selain itu, dampak pandemi covid-19 juga 

menjadi catatan penting bagi pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling terhadap siswa di 

Madrasah Aliyah saat ini. Pandemi ini mengakibatkan pemberian pelayanan diberikan dengan format 

jarak jauh yang belum lazim dilakukan guru BK di Madrasah Aliyah.  Adapun kebutuhan/masalah yang 

dapat dipetakan dalam hal ini, antara lain dapat dilihat pada tabel 2.  Berbagai permasalahan MGBK 

Kota Banjarmasin, tentu menjadi perhatian sehingga pengelolaan sumber daya manusia bidang 

bimbingan dan konseling pada pendidikan formal dapat menjadi upaya bantuan bagi Guru BK di Kota 

Banjarmasin. 

Tabel 1. Tahapan Kegiatan 

No Tahapan Deskripsi 
1 Tahap persiapan. 

 
Belum adanya persiapan kegiatan berupa evaluasi atau analisis kekurangan, 
kebutuhan, dan keadaan guru BK yang ada di 5 (lima) Madrasah Aliyah yang 
melibatkan kepala Madrasah dan wakil kepala Madrasah bidang kurikulum 
kesesuaian kebutuhan guru BK di Madrasah tersebut. 

2 Tahap pendataan, 
 

Belum pernah dilakukan pendataan guru BK, mendata dan menganalisis 
kebutuhan lain seperti kualifikasi guru BK yang dibutuhkan, fasilitas, dan biaya 

3 Tahap penetapan kebutuhan 
tenaga Guru BK 
 

Pada tahap ini belum ada ditetapkan posisi guru BK tidak terlalu mendesak 
dan vital sementara pada tahap ini dapat mengambil alternatif untuk 
memberdayakan guru BK  

4 Tahap manajemen program. 
 

Pada tahap ini belum ada dilakukan perencanaan atau pembuatan program 
yang membantu dalam pemenuhan kebutuhan dan tugas guru BK seperti 
pengadaan guru BK baru dan program internal madrasah serta pembinaan  

5 Tahap implementasi 
manajemen tenaga Guru BK 
 

Pada tahap ini belum pernah dilakukan implementasi atau pelaksanaan 
terhadap perencanaan kebutuhan guru BK.  
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Faktor Pendukung dalam Pengelolaan Sumber Daya Manusia Bidang Bimbingan dan Konseling pada 

Pendidikan Formal 

Faktor pendukung dalam pengelolaan sumber daya manusia bidang bimbingan dan konseling 

pada pendidikan formal di 5 (lima) Madrasah Aliyah.  

Faktor Internal 

Faktor internal pendukung dalam pengeloaan sumber daya manusia bidang bimbingan pada 

pedidikam formal, diantaranya, 1) Memiliki visi dan misi untuk pengembangkan kompetensi guru BK, 

2) Keadaan sarana dan prasarana ruang BK lumayan bagus dan layak digunakan dan 3) Memiliki 

jumlah dan kualifikasi akademik sebanyak 100 % tenaga Guru BK dan memiliki kualifikasi pendidikan 

S1; sebanyak 5 % tenaga kependidikan memiliki kualifikasi pendidikan S2 (bukan pendidikan profesi 

BK) 

Faktor Ekternal 

Faktor eksternal pendukung dalam pengeloaan sumber daya manusia bidang bimbingan pada 

pedidikam formal bahwa Madrasah Aliyah di 5 (lima) se-kota Banjarmasin dalam upaya 

pengembangan SDM hendaknya berdasarkan kepada prinsip peningkatan kualitas dan kemampuan 

kerja; kompetensi secara konseptual dan tehnikal. Baik pengembangan SDM secara formal dan secara 

informal. Pertama, pengembangan SDM secara formal yaitu SDM yang ditugaskan oleh lembaga 

untuk mengikuti pendidikan atau latihan, baik yang dilaksanakan oleh lembaga tersebut maupun 

lembaga diklat. Pengembangan SDM secara formal dilakukan karena tuntutan tugas saat ini maupun 

masa yang akan datang. Pengembangan SDM secara informal yaitu pengembangan kualitas SDM 

secara individual berdasarkan kesadaran dan keinginan sendiri untuk meningkatkan kualitas diri 

sehubungan dengan tugasnya. Banyak cara yang dapat dilakukan SDM untuk meningkatkan 

kemampuannya, namun jenis pengembangan ini memerlukan motivasi intrinsik yang kuat dan 

kemampuan mengakses sumbersumber informasi sebagai sumber belajar. 

Kemampuan manajemen pimpinan harus mampu mengkoordinasikan dan menghubungkan 

sumber-sumber yang ada sebagai bagian yang saling mendukung dalam upaya peningkatan mutu 

guru BK di Madrasah Aliyah se-Kota Banjarmasin. Akan tetapi dalam penelitian ini tidak menelisik 

sejauh mana kemampuan manajemen pimpinan dalam mengatur sumber-sumber daya yang ada 

untuk meningkatkan mutu guru BK di Mandrsah Aliyah secara spesifik. Manajemen pengelolaan 

kelembagaan hubungannya dengan rekruitmen, penempatan, pendidikan, pelatihan dan pembinaan 

serta pemberdayaan guru dalam upaya peningkatan mutu guru di Madrasah Aliyah. Sebagaimana 

bahasan dalam pokok permasalahan dalam penelitian ini. 

 

Pengelolaan Sumber Daya Manusia Bidang bimbingan dan konseling pada satuan pendidikan formal 

Tabel 2. Permasalahan atau kebutuhan yang muncul 

No Permasalahan yang muncul 

1 Masih terdapat guru BK dengan kompetensi profesional yang lemah di MGBK Kota Banjarmasin. 

2 Lemahnya pemahaman dan pengaplikasian PTBK di sekolah oleh guru BK di MGBK Kota Banjarmasin. 

3 Kurangnya penguasaan teknik-teknik konseling oleh guru BK di MGBK Kota Banjarmasin. 
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Dubrin, A.J (2005) mengatakan bahwa landasan manajemen dalam pemanfaatan sumberdaya 

secara optimal sebagaimana diisyaratkan dalam manajemen sesungguhnya menghendaki adanya 

suatu kompetensi yang optimal pula pada seorang manejer untuk mengelola sumber daya baik hal 

tersebut sesuai dengan teori bahwa dalam dalam pemanfaatan sumber daya meliputi: sumber daya 

manusia (human resources), keuangan (financial resources), barang dan bangunan (phsycal 

resources) dan data (informational resources). 

Berdasarkan pendapat Dubrin, AJ (2005) menunjukkan bahwa pengelolaan sumber daya 

manusia bidang bimbingan dan konseling pada satuan pendidikan formal belum maksimal, hal ini 

dibuktikan bahwa program semesteran dan tahunan di 5 (lima) Madrasah Aliyah di Kota Banjarrmasin 

belum terprogram dengan baik, tidak ada program kerja terjadwal khusus karena prosedur dalam 

pelaksanaan program bk  disesuaikan dengan kondisi Madrasah, Pelaksanaan kegiatan program 

sesuai visi misi dan SOP pada Madrasah Aliyah.serta latar belakang pendidikan Guru BK, namun 

semua itu belum cukup untuk pengelolaan sumber daya manusia bidang bimbingan dan konseling 

pada satuan pendidikan formal. 

Menurut Robbins dan Mary Coulter, bahwa pegelolaan manajemen sumber daya manusia 

meliputi peencanaan, koordinasi, kepemimpinan, pengendalian. Berdasarkan petunjuk pendapat ahli 

tersebut bahwa proses manajemen sumber daya bidang bimbingan dan konseling pada satuan 

pendidikan formal di Madrasah Aliyah belum berjalan sebagaimana mestinya, dibuktikan bahwa 

belum adanya persiapan kegiatan berupa evaluasi atau analisis kekurangan, kebutuhan, dan keadaan 

guru BK yang ada di 5 (lima) Madrasah Aliyah yang melibatkan kepala Madrasah dan wakil kepala 

Madrasah bidang kurikulum kesesuaian kebutuhan guru BK di Madrasah tersebut, belum pernah 

dilakukan pendataan guru BK, mendata dan menganalisis kebutuhan lain seperti kualifikasi guru BK 

yang dibutuhkan, fasilitas, dan biaya, belum ada ditetapkan posisi guru BK karena tidak terlalu 

mendesak dan vital sementara pada tahap ini dapat mengambil alternatif untuk memberdayakan 

guru BK, belum ada dilakukan perencanaan atau pembuatan program yang membantu dalam 

pemenuhan kebutuhan dan tugas guru BK seperti pengadaan guru BK baru dan program internal 

madrasah serta pembinaan, belum pernah dilakukan implementasi atau pelaksanaan terhadap 

perencanaan kebutuhan guru BK. 

 

Kendala dalam pengelolaan sumber daya manusia bidang bimbingan dan konseling pada pendidikan 

formal 

H. J. Burbach dan L.E Decker (dalam Luddin, 2010) mengungkapkan bahwa perencanaan adalah 

suatu proses yang kontinu untuk mengantisipasi dan menyiapkan berbagai kemungkinan atau usaha 

untuk menentukan dan mengontrol kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi. Namun dalam hal 

ini masih lemahnya perencanaan tahap persiapan kegiatan berupa evaluasi atau analisis kekurangan, 

kebutuhan, dan keadaan guru BK yang ada di 5 (lima) Madrasah Aliyah yang melibatkan kepala 

Madrasah dan wakil kepala Madrasah bidang kurikulum kesesuaian kebutuhan guru BK di Madrasah 

tersebut dan lemahnya tahap pendataan guru BK untuk menganalisis kebutuhan lain seperti 

kualifikasi guru BK yang dibutuhkan, fasilitas, dan biaya dan juga tidak dilakukan tahap penetapan 

kebutuhan tenaga Guru BK karena dianggap tidak terlalu mendesak dan vital sementara pada tahap 

ini dapat mengambil alternatif untuk memberdayakan guru BK.  Sedangkan Larasati (2018) 

menyatakan kegiatan perencanaan terdiri dari: (a) analisis kebutuhan, (b) penentuan tujuan 

organisasi, (c) analisis kondisi dan situasi organisasi, (d) penentuan jenis kegiatan yang akan dilakukan, 
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(e) penentuan teknik dan strategi kegiatan, (f) penentuan personel yang melaksanakan, (g) perkiraan 

biaya dan fasilitas yang digunakan, (h) mengantisipasi kemungkinan hambatan dalam pelaksanaan, 

dan (i) waktu dan tempat kegiatan.  

Mengacu pada pendapat ahli tersebut kendala yang dihadapi pada tahap manajemen program 

membuktikan bahwa belum ada dilakukan perencanaan atau pembuatan program yang membantu 

dalam pemenuhan kebutuhan dan tugas guru BK seperti pengadaan guru BK baru dan program 

internal madrasah serta pembinaan. Demikian juga masih lemahnya tahap implementasi manajemen 

tenaga Guru BK terhadap perencanaan kebutuhan guru BK, seperti Pihak madrasah tidak ada 

meminta pogram kerja ke BK, jadi tidak ada program  kerja yang terjadwal khusus, RPL ada akan tetapi 

tidak dijadwalkan khusus karena bk tidak ada jam masuk kelas, BK mempunyai program semester dan 

tahunan disesuaikan dengan situasi yang ada, pembiinaan layanan dan bimbingan kepada peserta 

didik tiap rombongan belajar (Rombel), pembuatan dilakukan di awal ajaran disesuaikan dengan 

situasi yang ada, semua program dilakukan diawal ajaran atau semester tetapitidak sepenuhnya 

terlaksana, kelancaran program BK tidak bisa dilihat atau diukur secara pasti dimana disesuaikan 

dengan kondisi yang ada. Mengenai efektifitas pelaksanaan program pembelajaran BK semesteran 

dan tahunan dapat dilihat melalui kurangnya permasalahan yang timbul selama proses berjalan. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pentingnya kegiatan perencanaan untuk menetapkan tujuan atau 

hasil yang ingin dicapai, menetapkan jenis, strategi, dan teknik kegiatan MGBK, menentukan jadwal 

kegiatan MGBK, menentukan anggaran dana dan fasilitas. 

 

Faktor Pendukung dalam Pengelolaan Sumber Daya Manusia Bidang Bimbingan dan Konseling pada 

Pendidikan Formal 

Pentingnya mempunyai kualifikasi pendidikan yang memiliki kekhususan pada bidang 

bimbingan dan konseling perlu adanya wadah untuk mewujudkan itu, seperti yang diungkapkan oleh 

Getzel-Guba (dalam Triatna 2015), organisasi memiliki karakteristik dan fungsi penting yang sama, 

yaitu sebagai berikut; institutions have purpose (organisasi memiliki tujuan); institution are structural 

(organisasi memiliki/harus terstruktur); Institutions are normative (organisasi memiliki aturan); 

institutions are saction bearing (organisasi memiliki sanksi tegas). Sedangkan menurut Wursanto 

(2005), dalam arti dinamis organisasi dalam berarti memandang organisasi itu dari segi isinya, yaitu 

sekelompok orang yang melakukan kerja sama untuk mencapai tujuan bersama. Sedangkan 

organisasi sebagai sitem kerjasama, adalah suatu system mengenai pekerjaan-pekerjaan yang 

dirumuskan dengan baik, dan masing-masing pekerjaan itu mengandung wewenang, tugas dan 

tanggungjawab tertentu yang memungkinkan orang-orang dari suatu organisasi dapat bekerjasama 

secara efektif dalam usaha mencapai tujuan bersama (Wursanto, 2005). 

Berdasarkan petunjuk tersebut madrasah Aliyah mempunyai faktor pendukung dalam 

pengeloaan sumber daya manusia bidang bimbingan pada pedidikam formal, diantaranya dapat 

dilihat pada tabel 3. Sehingga dengan faktor pendukung yang dimiliki lebih mudah Madrasah Aliyah 

untuk mengembangkan kompetensi guru BK. Berdasarkan hasil penilitian dan perhitungan diatas, 

Tabel 3. Faktor Pendukung 

No Deskripsi 
1 Memiliki visi dan misi untuk pengembangkan kompetensi guru BK 
2 Keadaan sarana dan prasarana ruang BK lumayan bagus dan layak digunakan 
3 Memiliki jumlah dan kualifikasi akademik sebanyak 100 % tenaga Guru BK dan memiliki kualifikasi pendidikan S1; 

sebanyak 5 % tenaga kependidikan memiliki kualifikasi pendidikan S2 (bukan pendidikan profesi BK 
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maka dapat ditarik kesimpulan bahwa ada pengaruh yang signifikan dari budaya organisasi terhadap 

kepuasan kerja karyawan kantor di perusahaan. Pengaruh yang diberikan oleh budaya organisasi 

terhadap kepuasan kerja tergolong pengaruh yang positif. Jika hal ini kurang diperhatikan, maka akan 

timbul ketidakpuasan kerja karyawan yang mungkin berpeluang untuk mengundurkan diri dari 

perusahaan. Pengeloaan sumber daya manusia bidang bimbingan pada pedidikam formal bahwa 

Madrasah Aliyah di 5 (lima) se-kota Banjarmasin dalam upaya pengembangan SDM hendaknya 

berdasarkan kepada prinsip peningkatan kualitas dan kemampuan kerja; kompetensi secara 

konseptual dan tehnikal. Baik pengembangan SDM secara formal dan secara informal. Pertama, 

pengembangan SDM secara formal yaitu SDM yang ditugaskan oleh lembaga untuk mengikuti 

pendidikan atau latihan, baik yang dilaksanakan oleh lembaga tersebut maupun lembaga diklat. 

Pengembangan SDM secara formal dilakukan karena tuntutan tugas saat ini maupun masa yang akan 

datang. 

 

KESIMPULAN 

Pengembangan SDM secara informal yaitu pengembangan kualitas SDM secara individual 

berdasarkan Kesadaran dan keinginan sendiri untuk meningkatkan kualitas diri sehubungan dengan 

tugasnya. Banyak cara yang dapat dilakukan SDM untuk meningkatkan kemampuannya, namun jenis 

pengembangan ini memerlukan motivasi intrinsik yang kuat dan kemampuan mengakses 

sumbersumber informasi sebagai sumber belajar. Kemampuan manajemen pimpinan harus mampu 

mengkoordinasikan dan menghubungkan sumber-sumber yang ada sebagai bagian yang saling 

mendukung dalam upaya peningkatan mutu guru BK di Madrasah Aliyah se-Kota Banjarmasin. 

Pengembangan profesi konselor Madrasah Aliyah perlu adanya suatu wadah organisasi MGBK atau 

Musyawarah Guru Bimbingan dan Konseling berfungsi untuk wadah musyawarah para guru BK dalam 

menyikapi setiap permasalahan yang terjadi. Dengan adanya wadah untuk saling berbagi 

pengetahuan serta pemecahan masalah yang ada menjadikan posisi MGBK sangatlah penting untuk 

penunjang tugas konselor Madrasah. Berdasarkan kemampuan yang dimiliki sesuai dengan standar 

dan tujuan yang telah ditetapkan. Kinerja MGBK dapat ditunjukkan dengan penampilan, 

keterampilan, sikap, maupun hasil dari apa yang telah dilakukan oleh anggota. MGBK selama mereka 

menjalankan tugas, peran dan fungsi yang sudah ditetapkan dalam MGBK mengacu pada tugas dan 

tanggung jawab anggota MGBK (konselor) sehingga kinerjanya dapat diukur dari bagaimana anggota 

MGBK melaksanakan program kerja MGBK yang telah ada. 
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